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Abstract

Basketball game is one of  the big ball games which is aimed at enriching movement 
experiences and at improving students’ fitness. Not all schools in the implementa-
tion of  Physical Education teaching teach basketball, among others due to the lack 
of  supporting infrastructure, there is not any sports field or the school yard is not 
wide enough, many students experience difficulties in learning and practicing the 
game, and also teachers are less mastering the teaching of  basketball techniques. 
Therefore, we need to develop basketball game modification model that is adjusted 
to elementary students’ age and the schools’ condition. Development procedures used 
consist of  some levels: 1)analysing product to develop, 2) developing the initial prod-
uct of   basketball game model, 3) asking for experts’ validation, 4) trying out the 
fields in small-group test and big-group test, 5) revising the product and the result of  
developed product. Instruments used for identifying students’ physical intensity are 
1) pulse-taking data before and after learning, 2) psychomotor, cognitive, affective re-
sponse using questionnaire, 3) basketball basic techniques. The results of  the research 
had been found: 1) multi ring and multi level basketball game model, 2) the effective-
ness of  the game model is able to improve students’ physical activity; we can see this 
by the pulse-rate improvement before and after joining the basketball learning lesson. 
The average of  pulse-rate improvement after the treatment was as much as 82,3 % 
and pulse-rate maximum improvement was as much as 48,4 %, 3) this basketball 
game model is able to overcome the limited available infrastructure. This is based on 
the questionnaire-filling result, in the less category was 0 %, fairly good category was 
9,3%, good category was 61,3 %, and very good category was as much as 29,3 %.  
Conclusions: the usage of  basketball game model as a Physical Education lesson’s 
learning media for elementary school students gives impact physical intensity, and 
is able to overcome the lack of  infrastructure problem at schools for basketball game 
model and also gives feeling of  excitement for students to join the basketball game 
learning. Suggestion for Physical Education teachers in elementary school is they can 
use this model in teaching basketball game material at school. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kese-
hatan (Penjasorkes) adalah suatu proses pembe-
lajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, men-
gembangkan keterampilan motorik, pengetahuan 
dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, 
dan kecerdasan emosi. Juga diartikan sebagai 
pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-
potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindakan, 
dan karya yang diberi bentuk, isi dan arah  me-
nuju kebulatan pribadi sesuai dengan cita-cita ke-
manusiaan (Suherman, 2000: 20). 

Kurikulum KTSP yang ada pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar salah satu mata pelaja-
ran yang harus diajarkan adalah materi pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan salah 
satu wahana untuk mencapai tujuan pendidikan 
dalam keseluruhan komponen sistem pendidikan 
nasional. Penjasorkes merupakan bagian integral 
dari proses pendidikan secara keseluruhan, di 
mana bidang studi Penjasorkes di sekolah mem-
punyai peran unik dibanding bidang studi lain, 
diantaranya : 1) meletakkan dasar karakter yang 
kuat melalui internalisasi nilai dalam pendidi-
kan jasmani, 2) membangun landasan kepriba-
dian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial, 
toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 
etnis dan agama, 3) mengembangkan sikap spor-
tif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 
percaya diri, dan demokratis, 4) mengembang-
kan keterampilan gerak dan keterampilan teknik 
serta strategi berbagai permainan dan olahraga, 
aktivitas pengembangan, senam, aktivitas ritmik, 
akuatik (aktivitas air), pendidikan luar sekolah 
(outdoor education). Untuk mewujudkan tujuan 
Penjasorkes di atas, maka lingkungan pembelaja-
ran Penjasorkes harus di atur secara seksama un-

tuk meningkatkan pertumbuhan dan perkemban-
gan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, 
dan afektif  setiap siswa secara seimbang (Samsu-
din 2008:2-3).

Pembelajaran Penjasorkes terutama mate-
ri permainan pada dasarnya menyenangkan dan 
sangat disukai oleh siswa, tetapi karena dalam 
pembelajaran Penjasorkes tersebut dengan peny-
ampaian materi yang kurang sesuai, monoton, 
dan keterbatasan sarana-prasarana mengakibat-
kan siswa malas untuk mengikuti materi pem-
belajaran tersebut. Berdasarkan latar belakang 
di atas, peneliti tertarik untuk membuat model 
modifikasi materi permainan pembelajaran bola 
basket  yang di dalamnya dapat membuat anak 
bergerak secara aktif, efektif, efisien, dan dapat 
dimainkan di sekolah yang memiliki sarana dan 
prasarana yang lengkap maupun tidak lengkap. 
Menurut ������������������������������������Siedentop��������������������������� (�������������������������1994:69������������������) dalam usaha pen-
gembangan model permainan, perlu diperhati-
kan rambu-rambu sebagai berikut : 1) menguran-
gi jarak, 2) memberikan kesempatan lebih untuk 
mencetak angka/poin, 3) memberikan kesempa-
tan kepada sekolah yang memiliki keterbatasan 
sarana dan prasaran untuk menyelenggarakan 
pembelajaran permainan bola basket, 4) ������membe-
rikan peralatan yang disesuaikan untuk membuat 
penampilan lebih mudah 

Bola basket multi ring dan multi level ada-
lah suatu permainan dengan menggunakan jum-
lah tiang ring satu buah yang terdiri dari beberapa 
ring dan memiliki ketinggian yang berbeda-beda. 
Pemikiran pengembangan model permainan bola 
basket pada penelitian ini berdasar pada argu-
mentasi bahwa pada jenjang sekolah dasar, anak-
anak mengalami sebuah rentang aktivitas jas-
mani, masing-masing memiliki penekanan pada 
teknis dan taktis. Bola basket adalah permainan 
lapangan yang memerlukan teknik dan taktik, 
dan permainan ini dapat dimainkan dalam ling-
kup rekreasional yang sangat luas, permainan 

 

Keterangan :  

A : Ring A : 240 Cm 

B   : Ring B : 180 Cm 

C : Ring C : 150 Cm 

 

Daerah terlarang untuk 
tidak di lalui (free area) 

Lingkaran tengan 
diameter : 180 cm 

9 m 

9 m 

A 
B 

C 

Gambar 1. Lapangan dan ring modifikasi
(Sumber : Penelitian 2010)
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penguasaan lapangan yang menuntut teknik dan 
taktik harus seimbang. 

Penelitian pengembangan ini berusaha un-
tuk menghasilkan suatu model pembelajaran ma-
teri permainan bola basket yang dapat digunakan 
sebagai alat bantu media pembelajaran Penjasor-
kes pada jenjang sekolah dasar. Adapun tujuan 
dari pengembangan model permainan materi 
bola basket ini adalah : 1) Menghasilkan model 
permainan bola basket yang dapat meningkat-
kan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran 
Penjsorkes. 2) menguji validitas dan efektivitas 
produk modifikasi permainan bola basket yang 
dapat meningkatkan aktivitas gerak siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes sehingga 
kebugaran siswa meningkat, 3) mengetahui ke-
terterimaan produk modifikasi permainan bola 
basket yang dapat mengatasi keterbatasan sarana 
dan prasarana permainan bola basket. 

Metode

Penelitian pengembangan ini menggu-
nakan model pengembangan prosedural. Peneli-
tian dan pengembangan berupaya untuk mengha-
silkan suatu komponen dalam sistem pendidikan 
melalui langkah-langkah pengembangan dan 
validasi. Samsudi (2005:73-78) dalam bidang 
pendidikan, penelitian dan pengembangan da-
pat digunakan untuk mengembangkan model 
pembelajaran, materi dan bahan pembelajaran, 
media pembelajaran, model-model kurikulum, 
manajemen pendidikan dan lainnya. Prosedur 
pengembangan model permainan bola basket da-
pat dijelaskan pada gambar 2. 

Subjek uji coba adalah sasaran pemakai 
produk, yaitu siswa sekolah dasar kelas V. Sis-

wa sekolah dasar yang dipilih sebagai subyek uji 
coba adalah sekolah dasar : SDN Sampangan 
1,2, SDN Cakra Madya Dwipa 1,2, MI Al – Iman 
Banaran. Instrumen yang digunakan dalam pen-
gembangan produk berupa, wawancara, obser-
vasi, kuesioner, dokumentasi, denyut nadi, dan 
keterampilan siswa dalam bermain bola basket. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui 
data-data yang diperoleh menggunakan analisis 
data Uji-t.

Hasil dan Pembahasan

Berdsarakan penelitian yang telah dilaksa-
nakan di beberapa sekolah dasar di Kota Sema-
rang mengenai pengembangan model permainan 
bola basket sebagai media pembelajaran Penjas-
orkes di sekolah dasar menunjukkan peningkatan 
yang baik. Hal ini berdasarkan respon siswa ter-
hadap aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif  
setelah menggunakan model permainan bola bas-
ket multi ring dan multi level pada tabel 1.

Berdasarkan hasil penghitungan denyut 
nadi dari 130 siswa sebelum mengikuti pembela-
jaran permainan bola basket dan sesudah men-
gikuti pembelajaran permainan bola basket dida-
patkan hasil pada tabel 2.

Hasil penghitungan denyut nadi di atas, 
menunjukkan bahwa rata-rata  denyut nadi dari 
130 siswa mengalami peningkatan dari sebelum 
sampai sesudah mengikuti pembelajaran permai-
nan bola basket. Peningkatan rata-rata denyut 
nadi siswa setelah perlakuan mengalami kenai-
kan sebesar  82,3 % dan untuk kenaikan denyut 
nadi maksimal sebesar 48,4 % . Berdasarkan hasil 
penghitungan minat dan ketertarikan siswa pada 
produk pengembangan dari 130 siswa dilihat dari 

Gambar 2. Diagram Prosedur Pengembangan Permainan Bola Basket
(Sumber : Wasis Konsep Penelitian dan Pengembangan)
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aspek psikomotorik, kognitif  dan afektif  didapat-
kan sebagian siswa berminat dan tertarik men-
gikuti pembelajaran bola basket. Hasil penelitian 
terhadap aspek kualitas model dan sarana prasa-
rana kemudian dipersentasekan pada tiap aspek 
penilaian. Data aspek kualitas model dan sarana 
prasarana setelah ditabulasi, diskor dan dianalisis 
diperoleh hasil pada tabel 3.

Berdasarkan langkah-langkah penelitian 
pengembangan untuk menghasilkan produk yang 
dapat mengatasi keterbatasan sarana prasarana 
permainan bola basket, maka didapatkan produk 
akhir yang berupa model pengembangan permai-
nan bola basket yang sesuai bagi siswa Sekolah  
Dasar kelas V atau usia 10-12 tahun. Dari kuesio-
ner, wawancara dan dokumentasi yang telah dila-
kukan menunjukan bahwa dengan modifikasi ini 
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
permainan bola basket dengan bentuk modifikasi 
baik ring bola basket maupun lapangan yang di 
rancang dalam permainan ini. Karena pada per-
mainan ini membutuhkan satu tiang ring yang 
diletakan di tengah lapangan dan dengan jumlah 
ring yang lebih dari satu buah, bentuk lapangan 
yang dimodifikasi juga menjadi persegi empat dan 
ukuran yang tidak begitu luas membuat anak mu-

dah untuk memainkan permainan ini dengan 
catatan mematuhi aturan yang telah di buat. 
Perbandingan antara Permainan Bola Basket 
yang sesungguhnya dengan model permainan 
bola basket multi ring dan multi level pada tabel 
4.

Adapun produk pengembangan bola bas-
ket multi ring dan multi level yang dapat digu-
nakan sebagai media pembelajaran permainan 
bola basket sebagai berikut : permainan bola 
basket ini dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing terdiri dari 6 pemain. Tujuan dari ma-
sing-masing tim adalah untuk memasukan bola 
ke keranjang dan berusaha mencegah tim lawan 
memasukan bola. 

Waktu, angka imbang dan Periode tam-
bahan: Waktu pertandingan akan terdiri dari 2 
periode (10 menit x 2); pemenang adalah tim 
yang mencetak angka paling banyak; jika ang-
ka imbang di akhir permainan periode ke 2, 
pertandingan akan dilanjutkan dengan periode 
tambahan selama 5 menit. Jika masih imbang 
lagi maka di lanjutkan dengan free throw pemain 
yang terakhir sedang main. 

Permulaan dan akhir suatu periode atau 

Aspek Rentang Skor Kategori Frekuensi

Absolut (f) Persentase (%)

Psikomotorik 14 ≤ Skor total Rendah 42 32,3 %

14 < Skor total ≤ 17 Sedang 84 64,6 %

Skor total > 17 Tinggi 4 3,1 %

Jumlah 130 100

Kognitif 14 ≤ Skor total Rendah 32 24,6 %

14 < Skor total ≤ 17 Sedang 87 66,9 %

Skor total > 17 Tinggi 11 8,5 %

Jumlah 130 100

Afektif 22 ≤ Skor total Rendah 20 15,4 %

22 < Skor total ≤ 27 Sedang 110 84,6 %

Skor total > 27 Tinggi 0 0 %

Jumlah 130 100

Tabel 1. Respon siswa terhadap aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif  setelah menggunakan 
model permainan bola basket multi ring dan multi level (Sumber : Hasil Penelitian 2010)

Denyut Nadi
Jumlah 
Siswa

DN Mini-
mal

DN Maksimal Mean DN Standar Deviasi

Sebelum pembelaja-
ran

130 60,00 98,00 76,2538 7,71519

Sesudah pembelaja-
ran

130 80,00 190,00 139,0077 24,79450

Tabel 2. Denyut nadi dari 130 siswa sebelum mengikuti pembelajaran permainan bola basket 
dan sesudah (Sumber: Hasil Penelitian 2010)
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pertandingan: periode pertama penguasaan bola 
diberikan bagi tim yang menang toss/suit dan 
dari sisi lapangan (bebas); periode ke dua dibe-
rikan kepada tim yang posisi pointya rendah; 
pertandingan berakhir ketika jam pertandingan 
pada periode ke 2 sudah berakhir dan atau babak 
tambahan berakhir. 

Bagaimana Bola dimainkan: selama 
pertandingan bola hanya dimainkan dengan tan-
gan (kedua tangan) dan dioper, dilempar, dite-
pis, digelindingkan atau di dribble ke segala arah, 
sesuai dengan batasan dalam aturan; seorang 
pemain tidak boleh berlari dengan bola tanpa 
di pantul-pantulkan atau dribble, dengan senga-

ja menendang, menahan bola dengan bagian 
manapun dari kaki atau memukul bola dengan 
tangan tergenggam. Tetapi apabila tidak sengaja 
terjadi persinggungan maka bukan merupakan 
sebuah pelanggaran; pemain boleh mendribble di 
tempat dengan dua tangan maksimal 3 kali sen-
tuhan; pemain bebas memasukan bola dari arah 
manapun dengan catatan selama masih di dalam 
lapangan permainan; bola out/lemparan ke da-
lam tidak boleh dimasukan/diarahkan langsung 
ke keranjang/ring; permainan menggunakan 
pertahanan satu lawan satu (man to man deffens); 
apabila satu tim telah berhasil memasukan bola 
maka untuk penguasaan bola berikutnya adalah 

Teknik Dasar
Rentang 

Skor Kategori
Frekuensi

Absolut (f) Persentase (%)

Kualitas Model, Sarana dan 
Prasarana

1 Kurang Baik 0 0

2 Cukup Baik 7 9,3

3 Baik 46 61,3

4 Sangat baik 22 29,3

Jumlah 75 100

Tabel 3. Data aspek kualitas model dan sarana prasarana (Sumber : Hasil Penelitian 2010)

Uraian Permainan Bola basket Model permainan bola basket multi 
ring dan multi level

Lapangan Ukuran: panjang 28 m, lebar 15 m
Lantai      :   ubin, plester, kayu,      

Ukuran: panjang sisi 9 m
Lantai  : tanah, plester, ubin, rumput, 
pasir

Ring Tinggi 3,05 m 
Jumlah 2 buah di masing-masing end 
line lapangan 
Terdapat papan pantul 
Diameter ring 45 cm

Tinggi 2,40 m 
Jumlah 3 buah terletak di tengah 
lapangan permainan
Hanya terdiri satu tiang ring 
Diameter lingkaran ring 37 cm

Uraian Permainan Bola basket model permainan bola basket multi 
ring dan multi level

P e r a t u r a n 
permainan

Menggunakan peraturan PERBASI:

Waktu 10 menit x 4
Drible menggunakan satu tangan

Pertahanan bebas, dapat zone deffent 
maupun man to man 

Pemain bebas bergerak di lapangan 
manapun

Bila bola masuk dari luar garis three 
point skor 3, dalam garis 2 dan free 
throw 1

Menggunakan peraturan yang dimodi-
fikasi:

Waktu 10 menit x 2 
Dribble di tempat boleh menggunakan 
dua tangan 
Menggunakan pertahanan man to man 
diffent

Semua pemain dilarang memasuki 
lingkaran dan memegang ring maupun 
tiang ring
Bila memasukan bola ring,  skor  
        A : 4 B : 3 C : 2

Tabel 4. Perbandingan antara Permainan Bola Basket
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untuk tim yang kemasukan; dan semua pemain 
dilarang memegang tiang ring.; Angka (Point); 
bila memasukan bola ring A = 4 , B =3, C = 2.

Pelanggaran: ����������������������������setiap pemain tidak diperbo-
lehkan mendorong, memukul, menarik, menje-
gal dan yang lainnya yang merugikan pemain la-
wan; apabila point 1 di atas dilanggar maka akan 
terjadi foul  dan bola akan di berikan kepada tim 
lawan, dan apabila pemain yang di langgar dalam 
posisi shooting atau berusaha memasukan bola ke 
ring maka akan diberi hadiah free throw atau tem-
bakan bebas 2 kali

Keamanan dan Kenyamanan Bermain : 
keamanan permainan di usahakan jauh dari jen-
dela yang terbuat dari kaca. Tiang dan posisi ring  
di cek kembali ke kencangannya atau posisinya 
sebelum bermain. Tiang ring di beri spon/karet 
pengaman, hal ini untuk menghindari anak ber-
benturan dengan tiang ring 

Kenyamanan bermain, anak lebih mudah 
dan banyak pilihan untuk memasukan bola ke 
dalam ring. Ketinggian ring yang dapat di ru-
bah memberikan kesempatan untuk guru dalam 
menentukan ketinggian ring. Dapat dimainkan 
oleh anak laki-laki dan perempuan bahkan bisa 
di mainkan secara bersamaan antara laki-laki dan 
perempuan. Guru akan lebih mudah dalam men-
gawasi anak, karena semua tertuju pada tengah 
lapangan

Simpulan

Simpulan: 1) telah ditemukan model per-
mainan materi bola basket multi ring dan multi 
level sebagai media pembelajaran permainan ma-
teri bola basket, penggunaan produk model per-
mainan bola basket multi ring dan multi level bagi 
siswa telah memberikan dampak atau pengaruh 
terhadap peningkatan denyut nadi siswa setelah 
perlakuan mengalami kenaikan sebesar  82,3 % 
dan untuk kenaikan denyut nadi maksimal sebe-
sar 48,4 %. Hal ini terbukti dari rata-rata denyut 
nadi sebelum mengikuti pembelajaran permai-
nan bola basket sebesar 60 permenit, meningkat 
sampai 190 permenit sesudah mengikuti pembe-
lajaran permainan bola basket. Model permainan 
bola basket ini dapat meningkatkan aspek fisik 
siswa yang terkait dalam kebugaran jasmaninya.

Aspek kualitas, model dan sarana dan pra-
sarana permainan bola basket menunjukan bah-
wa dari lima responden menjawab 15 item per-
tanyaan menunjukan bahwa yang menyatakan 
bahwa dari 5 responden yang termasuk dalam 
kategori kurang 0 yaitu 0%, yang termasuk dalam 
kategori cukup baik  7 yaitu 9,3 %, yang termasuk 
dalam kategori baik 46 yaitu 61,3 % dan yang ter-

masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 22 
yaitu 29,3 %
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